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Abstract. This study aims to determine the village financial management of Tinting Village, Sarolangun 

Subdistrict, in improving community welfare and to identify its supporting and inhibiting factors. This 

research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques through interviews and 

documentation. The informants in this study were the village secretary, village treasurer, and the Village 

Activity Implementation Team (TPKAD). Data analysis was conducted through data reduction, data 

display, and conclusion drawing. The results show that the financial management of Tinting Village has 

been implemented through planning, implementation, administration, reporting, and accountability stages. 

However, it has not been fully optimal in improving community welfare, as it is still dominated by 

infrastructure development rather than community economic empowerment programs. The supporting 

factors include clear regulations, cooperation among village officials, and community participation. 

Meanwhile, the inhibiting factors consist of limited human resources of village officials, low community 

understanding, and limited budget for empowerment programs.  
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AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengelolaan keuangan Desa Tinting Kecamatan 

Sarolangun dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari sekretaris desa, 

bendahara desa, dan Tim Pelaksana Kegiatan Anggaran Desa (TPKAD). Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan Desa Tinting telah dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban. Namun, pengelolaan tersebut belum sepenuhnya 

optimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena masih didominasi oleh pembangunan 

infrastruktur dibandingkan program pemberdayaan ekonomi masyarakat. Faktor pendukung pengelolaan 

keuangan desa meliputi regulasi yang jelas, kerja sama antar perangkat desa, dan partisipasi masyarakat. 

Sedangkan faktor penghambat terdiri dari keterbatasan sumber daya manusia aparatur desa, rendahnya 

pemahaman masyarakat, serta keterbatasan anggaran untuk program pemberdayaan masyarakat 

 

Kata kunci: Dana Desa, Kesejahteraan Masyarakat, Pengelolaan Keuangan   

 

1. LATAR BELAKANG 

Perkembangan tata kelola pemerintahan di Indonesia pada era desentralisasi 

menempatkan desa sebagai ujung tombak pembangunan nasional. Desa tidak lagi 

dipandang sebagai objek pembangunan, tetapi sebagai subjek yang memiliki kewenangan 

dalam mengelola potensi dan sumber daya secara mandiri (Rahmalia & Mubarak, 2025). 

Oleh karena itu, diperlukan tata kelola pemerintahan desa yang profesional, transparan, 

dan akuntabel, khususnya dalam pengelolaan keuangan desa yang berperan penting 
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dalam menentukan arah pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

(Firdaus & Prihatin, 2025). 

Pengelolaan keuangan desa mencakup serangkaian proses yang saling berkaitan, 

mulai dari perencanaan anggaran, pelaksanaan kegiatan, penatausahaan, pelaporan, 

hingga pertanggungjawaban keuangan desa. Setiap tahapan tersebut memiliki peran 

penting dalam memastikan bahwa penggunaan dana desa benar-benar diarahkan untuk 

kepentingan masyarakat(Lay & Karno, 2025). Perencanaan keuangan desa yang baik 

harus didasarkan pada kebutuhan riil masyarakat serta disusun melalui mekanisme 

partisipatif agar program yang dirancang sesuai dengan prioritas pembangunan desa (Rais 

& Rini, 2024). 

Kesejahteraan masyarakat desa merupakan tujuan utama dari pengelolaan 

keuangan desa. Kesejahteraan tidak hanya dipahami dari aspek peningkatan pendapatan, 

tetapi juga mencakup akses terhadap layanan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur, serta kesempatan untuk mengembangkan potensi ekonomi masyarakat 

(Widowati et al., 2023). Dana desa yang dikelola secara efektif dapat menjadi sumber 

pembiayaan utama bagi berbagai program pemberdayaan masyarakat dan pembangunan 

infrastruktur desa yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 

Wibisono et al (2025) menegaskan bahwa desa dengan pengelolaan keuangan yang baik 

cenderung memiliki tingkat kesejahteraan masyarakat yang lebih tinggi dibandingkan 

desa yang pengelolaan keuangannya kurang optimal. 

Desa Tinting Kecamatan Sarolangun merupakan salah satu desa yang 

melaksanakan pengelolaan keuangan desa dalam kerangka kebijakan desentralisasi untuk 

mendukung pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Namun dalam praktiknya, 

pengelolaan dana desa masih menghadapi beberapa tantangan dalam optimalisasi 

pemanfaatannya. Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan salah satu aparatur 

Desa Tinting pada tanggal 12 Februari 2026, diketahui bahwa penggunaan dana desa 

masih lebih banyak difokuskan pada pembangunan infrastruktur desa, seperti perbaikan 

jalan dan sarana prasarana, sementara program yang berorientasi pada pemberdayaan 

ekonomi masyarakat masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

dana desa belum sepenuhnya diarahkan pada kegiatan yang mampu mendorong 

peningkatan kesejahteraan masyarakat secara lebih merata dan berkelanjutan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo & Palupiningtyas (2024) yang 

menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan desa yang dilakukan secara sistematis, mulai 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban, memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hasil penelitian tersebut 

menegaskan bahwa pengelolaan keuangan desa yang efektif mampu mendorong 

peningkatan kualitas pembangunan serta memberikan dampak positif terhadap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat desa. 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah dikemukakan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pengelolaan keuangan Desa Tinting 

Kecamatan Sarolangun dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 2) Untuk faktor 

pendukung pengelolaan keuangan desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Desa Tinting Kecamatan Sarolangun, 3) Untuk falktor penghalmbalt pengelolalaln 

keualngaln desal dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt Desal Tinting 

Kecalmaltaln Salrolalngun. 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1 Good Governance 

Menurut Malrdialsmo (2021) good governalnce aldallalh penyelenggalralaln 

pemerintalhaln yalng solid daln bertalnggung jalwalb, yalng sejallaln dengaln prinsip demokralsi 

daln efisiensi palsalr, sertal menghindalri sallalh allokalsi dalnal daln pralktik korupsi. 

Palndalngaln ini menegalskaln balhwal good governalnce berkalitaln eralt dengaln pengelolalaln 

sumber dalyal publik secalral alkuntalbel untuk mencalpali tujualn pembalngunaln. 

Sedalrmalyalnti (2020) mendefinisikaln good governalnce sebalgali sistem penyelenggalralaln 

pemerintalhaln yalng melibaltkaln sinergi alntalral pemerintalh, sektor swalstal, daln 

malsyalralkalt, yalng dilalksalnalkaln berdalsalrkaln prinsip tralnspalralnsi, alkuntalbilitals, 

palrtisipalsi, sertal supremalsi hukum. Definisi ini menekalnkaln pentingnyal peraln alktor 

non-pemerintalh dallalm mewujudkaln taltal kelolal pemerintalhaln yalng balik. 

2.2 Pengelolaan Keuangan Desa 

Malhmudi (2020) mendefinisikaln pengelolalaln keualngaln desal sebalgali balgialn 

dalri malnaljemen keualngaln sektor publik yalng menekalnkaln paldal pencalpalialn tujualn 

pembalngunaln desal melallui pemalnfalaltaln dalnal desal secalral efektif daln alkuntalbel. Dallalm 

palndalngaln ini, pengelolalaln keualngaln desal tidalk halnyal bersifalt aldministraltif, tetalpi jugal 

straltegis kalrenal berkalitaln lalngsung dengaln peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt desal. 
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Menurut Hallim & Kusufi (2018) menyaltalkaln balhwal pengelolalaln keualngaln desal aldallalh 

sualtu sistem yalng mengaltur balgalimalnal keualngaln desal direncalnalkaln, digunalkaln, 

dicaltalt, daln dipertalnggungjalwalbkaln sesuali dengaln prinsip tralnspalralnsi daln 

alkuntalbilitals publik. Sistem ini diralncalng untuk mencegalh terjaldinyal penyimpalngaln 

alnggalraln sertal meningkaltkaln kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp pemerintalh desal. 

2.3 Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Baldrudin (2020) memalknali kesejalhteralaln malsyalralkalt sebalgali halsil dalri 

kebijalkaln pembalngunaln yalng malmpu meningkaltkaln talralf hidup malsyalralkalt secalral 

meraltal. Dallalm perspektif pembalngunaln desal, kesejalhteralaln tercermin dalri 

meningkaltnyal pendalpaltaln malsyalralkalt, tersedialnyal infralstruktur dalsalr, sertal terbukalnyal 

alkses terhaldalp sumber dalyal ekonomi daln sosiall. Menurut Malrdialsmo (2021) 

kesejalhteralaln malsyalralkalt desal salngalt dipengalruhi oleh efektivitals pengelolalaln 

keualngaln publik di tingkalt lokall. Pengelolalaln keualngaln desal yalng tralnspalraln daln 

alkuntalbel memungkinkaln allokalsi alnggalraln yalng tepalt salsalraln sehinggal berdalmpalk 

lalngsung paldal peningkaltaln kuallitals hidup malsyalralkalt desal. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln jenis penelitialn 

deskriptif, yalng bertujualn untuk memalhalmi secalral mendallalm fenomenal pengelolalaln 

keualngaln desal dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt di Desal Tinting 

Kecalmaltaln Salrolalngun. Pendekaltaln ini dipilih kalrenal malmpu menggalmbalrkaln kondisi 

objek penelitialn secalral allalmialh sertal menghalsilkaln daltal yalng bersifalt kontekstuall daln 

mendallalm (Sugiyono, 2021). Daltal yalng digunalkaln merupalkaln daltal kuallitaltif berupal 

informalsi deskriptif yalng diperoleh melallui sumber daltal primer. Pengumpulaln daltal 

dilalkukaln secalral lalngsung melallui walwalncalral mendallalm dengaln informaln yalng 

memiliki keterlibaltaln dallalm pengelolalaln keualngaln desal. Informaln penelitialn ditentukaln 

menggunalkaln teknik purposive salmpling, yalitu pemilihaln secalral sengaljal berdalsalrkaln 

pertimbalngaln tertentu, meliputi Sekretalris Desal, Bendalhalral Desal, daln Tim Pelalksalnal 

Kegialtaln ALnggalraln yalng dinilali memiliki pengetalhualn sertal peraln straltegis dallalm 

pengelolalaln keualngaln desal (Moleong, 2021). 

Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini meliputi walwalncalral daln 

dokumentalsi. Walwalncalral dilalkukaln secalral mendallalm untuk memperoleh informalsi 
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yalng komprehensif, sedalngkaln dokumentalsi dilalkukaln dengaln mengkalji dokumen 

pendukung seperti ALPBDes, lalporaln reallisalsi alnggalraln, sertal dokumen perencalnalaln 

pembalngunaln desal. Untuk menjalmin kealbsalhaln daltal, penelitialn ini menggunalkaln 

teknik trialngulalsi sumber, yalitu dengaln membalndingkaln informalsi yalng diperoleh dalri 

berbalgali informaln gunal memalstikaln konsistensi daln kebenalraln daltal (Moleong, 2021). 

ALnallisis daltal dilalkukaln secalral kuallitaltif dengaln model interalktif yalng meliputi tigal 

talhalpaln, yalitu reduksi daltal, penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. Reduksi daltal 

dilalkukaln dengaln menyeleksi daln menyederhalnalkaln daltal sesuali fokus penelitialn, 

penyaljialn daltal dilalkukaln dallalm bentuk uralialn sistemaltis algalr mudalh dipalhalmi, 

sedalngkaln penalrikaln kesimpulaln dilalkukaln melallui interpretalsi daltal yalng telalh 

diverifikalsi sehinggal menghalsilkaln temualn yalng vallid mengenali pengelolalaln keualngaln 

desal dallalm meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Pengelolaan Keuangan Desa Tinting dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat 

Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal pengelolalaln keualngaln Desal Tinting telalh 

dilalksalnalkaln melallui talhalpaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, penaltalusalhalaln, pelalporaln, 

daln pertalnggungjalwalbaln. Paldal talhalp perencalnalaln, penyusunaln progralm dilalkukaln 

secalral palrtisipaltif melallui musyalwalralh desal (Musdes) yalng melibaltkaln pemerintalh 

desal, BPD, daln malsyalralkalt, sehinggal menghalsilkaln RKPDes yalng disesualikaln dengaln 

kebutuhaln prioritals daln kemalmpualn keualngaln desal (Oktalvialnal & Nugroho, 2025). 

Paldal talhalp pelalksalnalaln, penggunalaln alnggalraln telalh mengalcu paldal ALPBDes, nalmun 

malsih lebih berfokus paldal pembalngunaln infralstruktur fisik dibalndingkaln dengaln 

progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt, sehinggal kontribusinyal terhaldalp peningkaltaln 

kesejalhteralaln ekonomi malsyalralkalt belum optimall (Subhaln & Salputral, 2023) 

Paldal talhalp penaltalusalhalaln, pengelolalaln aldministralsi keualngaln telalh dilalkukaln 

secalral tertib melallui pencaltaltaln sistemaltis oleh bendalhalral desal dengaln dukungaln bukti 

tralnsalksi yalng lengkalp, sertal pembalgialn tugals yalng jelals alntalr peralngkalt desal. Paldal 

talhalp pelalporaln, lalporaln keualngaln disusun secalral berkallal daln telalh memenuhi 

ketentualn aldministraltif, meskipun tralnspalralnsi kepaldal malsyalralkalt malsih perlu 

ditingkaltkaln. Sementalral itu, paldal talhalp pertalnggungjalwalbaln, penyusunaln lalporaln 
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reallisalsi ALPBDes besertal dokumen pendukung menunjukkaln balhwal alkuntalbilitals 

keualngaln desal telalh berjallaln dengaln balik secalral aldministraltif (Wibisono et all., 2025). 

Menurut Malrdialsmo (2021) konsep vallue for money dallalm pengelolalaln 

keualngaln publik menekalnkaln tigal alspek utalmal, yalitu ekonomi, efisiensi, daln 

efektivitals. ALspek ekonomi berkalitaln dengaln balgalimalnal sumber dalyal digunalkaln secalral 

hemalt, efisiensi berkalitaln dengaln perbalndingaln alntalral input daln output, sedalngkaln 

efektivitals berkalitaln dengaln sejaluh malnal tujualn yalng telalh ditetalpkaln dalpalt tercalpali. 

Penggunalaln dalnal desal di Desal Tinting memalng telalh mengikuti prosedur aldministralsi 

yalng balik, nalmun dalri sisi efektivitals, tujualn utalmal peningkaltaln kesejalhteralaln 

malsyalralkalt belum sepenuhnyal tercalpali kalrenal dalnal desal malsih didominalsi untuk 

pembalngunaln infralstruktur dibalndingkaln pemberdalyalaln ekonomi malsyalralkalt (Faluzaln 

et all., 2025). 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Kuswalnti (2020) mengenali alkuntalbilitals daln 

tralnspalralnsi pengelolalaln keualngaln desal menunjukkaln balhwal kuallitals pengelolalaln 

keualngaln desal memiliki pengalruh terhaldalp tingkalt kepercalyalaln malsyalralkalt sertal 

efektivitals pembalngunaln desal. Dallalm penelitialn tersebut dijelalskaln balhwal semalkin 

balik alkuntalbilitals daln tralnspalralnsi pengelolalaln keualngaln desal, malkal semalkin tinggi 

pulal keterlibaltaln malsyalralkalt dallalm mendukung progralm pembalngunaln desal. 

Berdalsalrkaln uralialn pembalhalsaln dialtals dalpalt disimpulkaln balhwal pengelolalaln 

keualngaln Desal Tinting telalh berjallaln sesuali dengaln talhalpaln daln ketentualn yalng 

berlalku, nalmun belum sepenuhnyal memberikaln dalmpalk optimall terhaldalp kesejalhteralaln 

malsyalralkalt. Dengaln demikialn, efektivitals pengelolalaln keualngaln desal tidalk halnyal 

ditentukaln oleh alspek aldministralsi, tetalpi jugal oleh alralh kebijalkaln dallalm penggunalaln 

alnggalraln algalr lebih berpihalk paldal peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt secalral 

berkelalnjutaln. 

4.2 Faktor Pendukung Pengelolaan Keuangan Desa dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Falktor pendukung pengelolalaln keualngaln Desal Tinting dallalm meningkaltkaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt meliputi beberalpal alspek utalmal, yalitu aldalnyal regulalsi yalng 

jelals, kerjal salmal alntalr peralngkalt desal, penggunalaln sistem keualngaln desal, sertal 

palrtisipalsi malsyalralkalt (Ralhmallial & Mubalralk, 2025). Regulalsi yalng jelals menjaldi 

lalndalsaln dallalm setialp talhalpaln pengelolalaln keualngaln desal sehinggal pelalksalnalalnnyal 
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dalpalt berjallaln sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku. Selalin itu, kerjal salmal yalng balik 

alntalr peralngkalt desal turut mendukung kelalncalraln koordinalsi dallalm pelalksalnalaln 

progralm daln kegialtaln yalng telalh direncalnalkaln (Sinalmbelal et all., 2025). 

Di sisi lalin, pemalnfalaltaln sistem keualngaln desal membalntu proses pencaltaltaln 

daln pengelolalaln keualngaln algalr lebih tertib, sistemaltis, daln alkuntalbel. Palrtisipalsi 

malsyalralkalt dallalm musyalwalralh desal jugal menjaldi falktor penting kalrenal 

memungkinkaln aldalnyal penyesualialn progralm dengaln kebutuhaln riil malsyalralkalt. 

Dengaln demikialn, sinergi alntalral regulalsi yalng memaldali, sumber dalyal alpalraltur desal, 

dukungaln sistem aldministralsi, sertal keterlibaltaln malsyalralkalt menjaldi falktor kunci yalng 

mendukung optimallisalsi pengelolalaln keualngaln desal dallalm meningkaltkaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Efendi et all (2024) menunjukkaln balhwal falktor 

pendukung utalmal pengelolalaln keualngaln desal aldallalh kualtnyal regulalsi, koordinalsi alntalr 

peralngkalt desal, sertal keterlibaltaln malsyalralkalt dallalm proses perencalnalaln pembalngunaln. 

Penelitialn tersebut menemukaln balhwal semalkin balik koordinalsi daln palrtisipalsi 

malsyalralkalt, malkal semalkin efektif pengelolalaln dalnal desal dallalm mendukung 

pembalngunaln. Halsil tersebut sejallaln dengaln kondisi di Desal Tinting, di malnal regulalsi, 

kerjal salmal peralngkalt desal, daln palrtisipalsi malsyalralkalt menjaldi falktor utalmal yalng 

mendukung pengelolalaln keualngaln desal. 

Dengaln demikialn, falktor pendukung pengelolalaln keualngaln Desal Tinting 

meliputi regulalsi yalng jelals, kerjal salmal peralngkalt desal, sistem keualngaln desal, daln 

palrtisipalsi malsyalralkalt. Keempaltnyal salling berkalitaln dallalm mendukung kelalncalraln 

pengelolalaln, mulali dalri kepalstialn alturaln, kelalncalraln aldministralsi daln pelalksalnalaln, 

ketertibaln pencaltaltaln, hinggal kesesualialn progralm dengaln kebutuhaln malsyalralkalt. 

4.3 Faktor Penghambat Pengelolaan Keuangan Desa dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

Falktor penghalmbalt pengelolalaln keualngaln Desal Tinting dallalm meningkaltkaln 

kesejalhteralaln malsyalralkalt meliputi keterbaltalsaln sumber dalyal malnusial, rendalhnyal 

pemalhalmaln malsyalralkalt, keterbaltalsaln alnggalraln, sertal kendallal teknis dallalm 

pelalksalnalaln kegialtaln. Keterbaltalsaln kalpalsitals alpalraltur desal, khususnyal dallalm 

pengelolalaln aldministralsi keualngaln, menjaldi kendallal yalng memengalruhi optimallisalsi 

pengelolalaln keualngaln desal. Selalin itu, rendalhnyal pemalhalmaln malsyalralkalt terhaldalp 
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progralm desal jugal berdalmpalk paldal kuralngnyal dukungaln daln palrtisipalsi dallalm 

pelalksalnalaln kegialtaln pembalngunaln (Firdalus & Prihaltin, 2025). 

Keterbaltalsaln alnggalraln menyebalbkaln belum optimallnyal pelalksalnalaln progralm, 

terutalmal yalng berkalitaln dengaln pemberdalyalaln malsyalralkalt. Kendallal teknis di 

lalpalngaln, seperti kondisi geogralfis daln halmbaltaln operalsionall lalinnyal, turut 

memengalruhi efektivitals pelalksalnalaln kegialtaln (Pralbowo & Pallupiningtyals, 2024). 

Dengaln demikialn, kombinalsi alntalral keterbaltalsaln kalpalsitals sumber dalyal malnusial, 

minimnyal palrtisipalsi malsyalralkalt, keterbaltalsaln alnggalraln, sertal kendallal teknis menjaldi 

falktor utalmal yalng menghalmbalt optimallisalsi pengelolalaln keualngaln desal dallalm 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt (Ralis & Rini, 2024). 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Wulalndalri & ALl-almin (2025) menunjukkaln 

balhwal falktor penghalmbalt pengelolalaln keualngaln desal meliputi keterbaltalsaln kalpalsitals 

sumber dalyal malnusial, rendalhnyal literalsi malsyalralkalt terhaldalp alnggalraln desal, sertal 

keterbaltalsaln alnggalraln dallalm pelalksalnalaln progralm pembalngunaln. Penelitialn tersebut 

menemukaln balhwal kondisi tersebut menyebalbkaln pengelolalaln dalnal desal belum 

sepenuhnyal berdalmpalk paldal peningkaltaln kesejalhteralaln malsyalralkalt. Halsil ini sejallaln 

dengaln kondisi di Desal Tinting, di malnal falktor SDM, pemalhalmaln malsyalralkalt, daln 

keterbaltalsaln alnggalraln menjaldi kendallal utalmal. 

. Dengaln demikialn, falktor penghalmbalt pengelolalaln keualngaln Desal Tinting 

terdiri dalri keterbaltalsaln sumber dalyal malnusial, rendalhnyal pemalhalmaln malsyalralkalt, 

keterbaltalsaln alnggalraln, keterlalmbaltaln pencaliraln dalnal, daln kendallal teknis pelalksalnalaln 

kegialtaln. Kelimal falktor tersebut salling berkalitaln daln berdalmpalk terhaldalp belum 

optimallnyal pengelolalaln keualngaln desal, terutalmal dallalm mendorong progralm 

pemberdalyalaln malsyalralkalt secalral berkelalnjutaln 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln, dalpalt disimpulkaln balhwal 

pengelolalaln keualngaln Desal Tinting Kecalmaltaln Salrolalngun telalh dilalksalnalkaln 

melallui talhalpaln perencalnalaln, pelalksalnalaln, penaltalusalhalaln, pelalporaln, daln 

pertalnggungjalwalbaln sesuali dengaln ketentualn yalng berlalku. ALdalpun falktor 

pendukung dallalm pengelolalaln keualngaln desal meliputi aldalnyal regulalsi yalng jelals, 

kerjal salmal yalng balik alntalr peralngkalt desal, sertal palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm proses 
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perencalnalaln. Sementalral itu, falktor penghalmbalt yalng dihaldalpi alntalral lalin 

keterbaltalsaln kalpalsitals sumber dalyal malnusial alpalraltur desal, rendalhnyal pemalhalmaln 

malsyalralkalt, sertal keterbaltalsaln alnggalraln yalng berdalmpalk paldal belum optimallnyal 

progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt. 

Peningkaltaln kuallitals pengelolalaln keualngaln desal perlu dialralhkaln paldal 

pengualtaln progralm pemberdalyalaln ekonomi malsyalralkalt algalr dalmpalknyal lebih 

signifikaln terhaldalp kesejalhteralaln. Selalin itu, pengembalngaln kalpalsitals alpalraltur desal 

melallui pelaltihaln sertal pengualtaln tralnspalralnsi daln sosiallisalsi kepaldal malsyalralkalt 

menjaldi lalngkalh straltegis untuk mendorong palrtisipalsi publik daln mewujudkaln 

pengelolalaln keualngaln desal yalng lebih efektif, alkuntalbel, daln berkelalnjutaln. 
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